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Abstract

Astenopia defined as subjective complaints of sights vision discomfort, pain and excessive
sensitivity. Astenopia is as a subjective symptom of vision caused by the use of eyes in work.
Factors related to the occurrence astenopia is a factor caused by a close relationship with
Hereditary factors (heredity), type of work, visibility, diet, age, ultraviolet rays from sunlight, a
history of the disease, certain drugs. Restrictions of this research is owned Due to time constraints,
the author of the author only take two factors only, namely: job type and age. The formulation of
this research is whether there is a relationship between the type of work and age on the incidence
astenopia? The aim of research is known the relationship between the type of work and age on the
incidence astenopia. This research method using analytic survey with cross sectional approach
with a population of 54 respondents, the number of samples taken from the total population.
Results of univariate, bivariate and staitsik chi-square test showed no significant correlation
between the type of work on the incidence astenopia with p value: 0.000 <0.1, there is a significant
relationship between age and incidence astenopia with p value: 0,000 <0,1. Optical suggested to
the leadership Junjungan Optical determine the policy to develop health services, especially on
the incidence astenopia and in providing a detailed explanation to the consumer.

Keywords: Work, Age, Astenopia.

Abstrak

Asthenopia didefinisikan sebagai keluhan subjektif penglihatan berupa penglihatan tidak nyaman, sakit
dan kepekaannya berlebihan. Astenopia adalah sebagai suatu gejala subjektif penglihatan yang
disebabkan karena penggunaan mata dalam pekerjaan. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian Astenopia adalah faktor yang disebabkan oleh hubungan erat dengan faktor Herediter
(keturunan), jenis pekerjaan, jarak pandang, pola makan, usia, sinar ultraviolet dari cahaya matahari,
riwayat penyakit, obat-obatan tertentu. Pembatasan masalah penelitian ini adalah Karena keterbatasan
waktu yang dimiliki penulis maka penulis hanya mengambil 2 faktor saja yaitu: Jenis Pekerjaan dan
usia. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara jenis pekerjaan dan usia
terhadap kejadian astenopia? Tujuan penelitian diketahui hubungan antara jenis pekerjaan dan usia
terhadap kejadian astenopia. Metode penelitian ini menggunakan survey analitik dengan pendekatan
cross sectional dengan jumlah populasi 54 responden, jumlah sampel diambil dari total populasi. Hasil
analisa univariat, bivariat dan uji staitsik chi-square menunjukan ada hubungan bermakna antara jenis
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pekerjaan terhadap kejadian astenopia dengan p value: 0,001 <0,1, ada hubungan bermakna antara usia
dengan kejadian astenopia dengan p value: 0,000 < 0,1. Disarankan kepada pimpinan Optik Junjungan
menentukan kebijakan untuk mengembangkan pelayanan kesehatan terutama terhadap kejadian
astenopia serta dalam memberikan penjelasan secara detail kepada konsumen.

Kata Kunci: Pekerjaan, Usia, Asthenopia.

1. PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), asthenopia merupakan keluhan ketegangan atau
kelelahan penglihatan yang dialami seseorang saat menggunakan mata. Ketegangan mata adalah suatu
kondisi fisik yang disebabkan oleh penggunaan mata yang berlebihan.

Menurut statistikOrganisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 135 juta orang di seluruh dunia
mengalami gangguan penglihatan dan 45 juta orang (3%) mengalami kebutaan. Dari jumlah tersebut,
90 persen berada di negara berkembang dan sepertiganya berada di Asia Tenggara.

Prof dari Institut Teknologi Indonesia, Universitas Pelita Harapan. Dr. Menurut John E. Batubara.
Penyakit akibat kerja di tempat kerja menjadi permasalahan bagi pekerja di berbagai sektor. Sebagian
orang beranggapan bahwa penyakit yang mereka alami sebagian besar disebabkan oleh pekerjaan
mereka. Namun banyak orang yang tidak mengetahui bahwa pekerjaan yang mereka lakukan setiap hari
menyebabkanpenyakit.

Kemampuan kerja, pekerjaan dan lingkungan kerja merupakan tiga elemen penting dalam
kehidupan kerja, dan interaksi serta koordinasi ketiga bidang ini akan menjamin kehidupan kerja yang
baik dan sehat. Kemampuan kerja, kesanggupan kerja dan mutu kerja yang baik, seperti kesehatan dan
gizi kerja yang baik serta kemampuan fisik yang prima sehingga pegawai dapat melaksanakan
pekerjaannya dengan baik.

Status kesehatan atau tingkat kesehatan pekerja juga harus diperhitungkan, begitu pula titik awal
orang yang akan melakukan pekerjaan tersebut. Banyaknya jumlah pekerja tahunan tidak sebanding
dengan lapangan kerja di sektor normal. Penggunaan komputer kini begitu meluas sehingga hampir
seluruh aktivitas manusia tidak dapat dipisahkan dari penggunaan komputer.

2. METODE PENGABDIAN

Dalam penelitian ini, metode deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional dipilih
oleh penulis karena tujuannya adalah untuk mengamati hubungan antara variabel dependen (miopia
tinggi) dan variabel independen (genetik dan pola hidup) secara bersamaan (Ridha dkk, 2017) faktor
lingkungan) dan variabel dependen j s(miopia) diukur secara bersamaan. (Sastroasmoro, 2017).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penyebab paling signifikan dari myopia adalah faktor
risiko keturunan. anak yang orang tuanya sering menderita miopia. Menurut beberapa peneliti, anak
yang kedua orang tuanya menderita myopia memiliki prevalensi 33%-60%, sedangkan anak yang hanya
memiliki satu orang tua yang menderita myopia memiliki prevalensi 23%-40% dan hanya 6%-15%
yang tidak menderita miopia. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Kistianti
menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara faktor keturunan dengan terjadinya miopia.
Penelitin lain yang serupa dilakukan oleh Lisa et al., mengatakan bahwa kemungkinan anak beresiko
tinggi untuk terkena myopia seiring dengan meningkatnya jumlah orang tua yang mengalami miopia.
(Usman, 2014)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara statistik, hipotesis bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia dan kejadian astenopia di
Junjungan Optik 2024 terbukti. Ini ditunjukkan oleh data uji statistik chi-square, di mana p value = 0,000 o
<0,1. kerja jarak dekat mata yaitu komponen saccadiac mata yang memengaruhi kerja otot mata, sehingga
kelelahan mata lebih cepat timbul dan miopia timbul lebih besar (primadiani dkk, 2022)
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

Ada hubungan yang bermakna antara Jenis pekerjaan dan usia secara simultan terhadap kejadian
Syndrom Astenopia, Ada hubungan bermakna antara Jenis pekerjaan secara parsial terhadap kejadian
Syndrom astenopia.

Ada hubungan bermakna antara usia secara parsial terhadap kejadian Astenopia.
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